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Abstrak — Posyandu adalah salah satu media bentuk pemberdayaan masyarakat. Di era
Integrasi layanan primer yang digagas pemerintah pada tahun 2023 ini posyandu hadir
dalam upaya untuk dapat melayani Kesehatan Masyarakat dengan lebih dekat untuk 5
siklus kehidupan manusia. Posyandu yang selama ini identik dengan pemantauan
kesehatan awal hanya untuk bayi dan balita saja, kini juga membuka pelayanan
kesehatan untuk para lansia. Adapun kegitan yang dilakukan di posyandu lansia tersebut
adalah mendata para lansia dan mencatat perkembangan kesehatannya seperti berat
badan, lingkar perut, tekanan darah, pemeriksaan gula darah, asam urat dan kolesterol.
Dengan memonitoring pemeriksaan kesehatan dasar secara berkelanjutan ini diharapkan
gejala awal terserang penyakit tidak menular ini dapat dicegah. Dalam rangka membantu
para Kader melakukan pencatatan dengan lebih efektif maka kami mengembangkan
aplikasi posyandu yang sudah kami bangun sebelumnya dengan menambahkan menu
untuk lansia. Dan dari hasil survei didapatkan bahwa aplikasi ini dapat membantu para
kader untuk membuat laporan posyandu dengan lebih mudah.

Kata kunci: Posyandu, Lansia, Kesehatan, Aplikasi.

PENDAHULUAN

Salah satu bentuk pemberdayaan Masyarakat diwujudkan dalam bentuk
posyandu. Posyandu singkatan dari Pos Pelayanan Keluarga Berencana dan Kesehatan
Terpadu adalah kegiatan Kesehatan dasar yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk
masyarakat . Posyandu merupakan Upaya kesehatan berbasis masyarakat (UKBM) yang
dikelolah, diselenggarakan ,diorganisir dan dilaksankan oleh masyarakat untuk
pembangunan yang sehat guna meningkatkan kekuatan Masyarakat dan memberikan
sarana kepada Masyarakat untuk memperoleh pelayanan social dasar. Bermacam
kegiatan yang dilaksanakan oleh posyandu antara lain: Kesehatan lbu dan Anak (KIA),
Pemantauan Ibu Hamil dan pemantauan kesehatan Lansia.

Dalam project lanjutan aplikasi untuk posyandu ini kita kembangkan untuk
memfasilitasi posyandu lansia. Posyandu lansia merupakan salah satu bentuk pelayanan
bagi masyarakat lanjut usia yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesehatan dan
mewujudkan masa tua yang bahagia, sehat, mandiri dan berdaya guna. Dimana Program
dan layanan Posyandu lansia dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan lanjut usia
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didaerah tempat pelaksanaan Posyandu tersebut. Berdasarkan wawancara dengan ibu
Titik Sri Hayati ketua Posyandu Sakura RW 20 Kelurahan Purwantoro Kecamatan
Blimbing Kota Malang fasilitas yang nantinya akan ditambahkan pada aplikasi ini akan
disesuaikan dengan kondisi keluhan para lansia.

Posyandu lansia sebelum era ILP ( Integrasi Layanan Primer) yang diresmikan
pada tanggal 31 Agustus 2023 biasanya dilaksanakan terpisah dengan posyandu Balita,
sehingga laporannya terpisah. Tetapi karena sekarang semua sudah terintegrasi dan
posyandu melayani semua kelompok umur termasuk lansia maka aplikasi ini akan sangat
membantu para kader posyandu untuk membuat laporan .

Di era ILP ada istilah Posyandu Prima, posyandu prima merupakan posyandu
yang sudah melayani kesehatan 5 siklus hidup manusia. Pada posyandu prima terdapat 5
langkah alur pelayanan posyandu atau yang dulu dikenal dengan pelayanan 5 meja yang
wajib ada dalam pelaksanaan posyandu prima. Lima langkah pada posyandu prima
yaitu:

1. Langkah 1 : kader melakukan pendaftaran

2. Langkah 2 : kader melakukan pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar
perut, dan tekanan darah pada sasaran usia dewasa dan lanjut usia

3. Langkah 3 : kader melakukan pencatatan hasil penimbangan dan pengukuran
pada Kartu Bantu Pemeriksaan di Posyandu serta Kader menjelaskan kesimpulan
dan tindaklanjutnya

4. Langkah 4 : tenaga kesehatan melakukan pelayanan kesehatan berupa
pemeriksaan rapid test gula darah, gangguan indera, skrining TBC, skrining

PUMA, skrining kesehatan jiwa, dan skrining lansia. Tenaga kesehatan

menindaklanjuti kesimpulan hasil penimbangan dan pengukuran

5. Langkah 5 : kader menyuluh kesehatan terkait aktivitas fisik, Germas, cek
kesehatan, risiko penyakit terbanyak (obesitas, hipertensi, stroke, kanker, PPOK,

TBC, diare, kesehatan jiwa, dan geriatri), dan edukasi keluarga berencana bagi

usia dewasa dan lansia Pelayanan lanjut usia

Mengingat ada 5 langkah yang harus dikerjakan dan seperti diketahui jumlah
kader posyandu disetiap kelurahan tidak banyak sedangkan jumlah lansia dari waktu
kewaktu semakin banyak maka kami bermaksud membantu memberikan fasilaitas

kemudahan dengan membuat sebuah aplikasi yang akan menyederhanakan menjadi
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hanya 2 langkah yaitu Langkah 1 sd 4 pada 1 meja dan hasilnya dibawa ke meje kedua
untuk diberikan penyuluhan . Jadi 5 langkah ini tetap dilakukan tetapi dengan lebih

efesien.

METODE

Adapun metode pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sebagai

berikut :

a.  Persiapan
Tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan, yaitu :
e \Wawancara

Wawancara dilakukan dengan ketua posyandu Sakura.
e Studi Literatur
Mencari literatur yang berhubungan dengan posyandu Lansia

b.  Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap ini terdiri dari beberapa tahap yaitu analisis, perancangan, implememtasi
dan pengujian. Diawali dengan tahapan analisis yaitu menentukan kebutuhan-
kebutuhan fungsional dari aplikasi yang akan dibuat, dari hasil analisis berikutnya
adalah tahap perancangan dimana pada tahap ini dilakukan perancangan struktur
menu, database dan layout. Setelah itu dilanjutkan ke tahap implememtasi
berdasarkan dari hasil perancangan pada tahap sebelumnya. Aplikasi
dikembangkan menggunakan Android Studio yang merupakan Integrated
Development Environment (IDE) untuk pengembangan aplikasi Android. Selain
sebagai editor kode dan fitur developer intelligent juga menyediakan banyak fitur
untuk meningkatkan produktivitas dalam pengembangan suatu aplikasi android.

c. Evaluasi
Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang sudah selesi masih
ada kekurangan, sehingga dapat dilakukan penyempurnaan apabila ditemui
kekurangan-kekurangannya.

d.  Penyusunan Laporan

Penyusunan Laporan terbagi menjadi dua laporan kemajuan dan laporan hasil.

HASIL KARYA UTAMA DAN PEMBAHASAN
Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah suatu aplikasi android

yang memiliki beberapa fitur. Adapun fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi android
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smart posyandu sakura meliputi menu registrasi, menu login, menu daftar posyandu,
menu beranda, menu input data, menu detail, menu profile, menu export. Adapun fungsi
dan penjelasan dari masing-masing menu adalah sebagai berikut :
A. Menu Registrasi

Untuk menu regristrasi ini sama dengan menu pada aplikasi posyandu 1.0 dimana
menu ini adalah merupakan Fitur registrasi digunakan untuk mendaftar sebagai Admin.
Jadi pada menu ini ada dua pilihan yaitu login dan daftar. Seperti terlihat pada gambar
1.

10:3010,0kB/A TS @ -+ Bl D

Gambar 1. Tampilan Halaman Registrasi
B. Menu Login
Menu Login ini berfungsi untuk memberikan akses kepada user untuk dapat
mengelolah konten dari aplikasi . Menu login ini akan berfungsi jika pengguna sudah
mendaftar sehingga mempunyai password. Adapun tampilan menu Login ditunjukkan
seperti pada Gambar 2.
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Login

Silahkan mengisi form berikut untuk login.

081803846888

—_—
—

Gambar 2. Tampilan Menu Login
C. Menu Data
Pada gambar 4 diatas pada tampilan bawah ada empat tombol yang bisa dipilih jika
kita memilih tombol sebelah beranda yaitu berupa data maka tampilan data akan terlihat
pada gambar 3. Menu input data ini menampilkan pilihan data yang akan kita isi. Yaitu
Data Bayi dan Balita, Ibu Hamil dan Lansia. Untuk pembangunan aplikasi ini sekarang

tahapannya adlah pada data lansia.

11341 00KBd & B o 4 GD

Bayi & Balita
Ibu Hamil

Lansia

2

® <

Gambar 3. Menu Pemilihan Data.
Setelah kita memilih Lansia akan tampil Menu seperti terlihat pada gambar 4 dibawah

ini.
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< Data Lansia < Data Lansia

Silahkan Cari Pada Daftar Nama Lansia Silahkan Cari Pada Daftar Nama Lansia

Agus Pratama
70 Tahun

Detail

Gambar 4. Menu Untuk mencari data Lansia.

Pada gambar 4 kiri adalah tampilan untuk mencari data lansia, jika data tersebut
belum pernah dimasukkan dan jika akan menginputkan data baru maka kita tinggal
klik tombol biru plus pojok kanan bawah untuk menambahkan data baru . Sedangkan
diatas terdapat menu cari jika kita akan mencari data lansia yang sudah dimasukkan
dengan cukup memasukan nama lansia yang dimaksudkan. Gambar 4b adalah
tampilan jika data yang dicari sudah pernah dimasukkan sehingga kita tinggal klik
detail dari data yang akan kita tambahkan tersebut.

Setelah klik tombol plus disamping kanan bawah akan keluar tampilan seperti pada

gambar 5 dibawah ini yaitu menu tambah lansia.
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< Tambah Lansia < Detail Lansia
Nama
Informasi Umum
Nama Agus Pratama
Jenis Kelamin . .
Jenis Kelamin Laki -laki
TTL Banyuwangi,
10 November
Tempat Lahir 1955
Riwayat Penyakit Hipertensi
Tanggal Lahir Pendataan Kesehatan
(=]

Januari v

Tinggi Badan

Riwayat penyakit

Tambah Data Kesehatan

Perbarul Infor,masi Umum

Gambar 5. a. Menu Tambah Data Lansia , b. Detail Lansia Tanpa Data Kesehatan

Setelah memasukkan data lansia kita akan dapat melihat bahwa data tersebut telah
tersimpan di data lansia diatas kanan. Dan ketika kita klik detail disamping nama lansia
pada gambar 5 sebelah kanan kita akan menemukan detail data lansia yang terlihat seperti
pada gambar 5b. Pada gambar 5b tersebut diatas selain terdapat data detail lansia juga ada
kolom bulan yang dapat dipilih untuk pendataan kesehatan dan juga ada menu tambah
data kesehatan dan perbaruan informasi umum. Ketika kita klik tambah data kesehatan
kita akan menemukan tampilan seperti pada gambar 6. Setelah gambar 6a ini diisi lengkap
kita akan menemukan tampilan detail lansia seperti yang terlihat digambar 6b.

Jadi untuk selanjutnya jika kita sebagai kader posyandu akan memasukkan data pada
bulan berikutnya kita akan menuju ke tampilan ini dan memilih bulan yang sesuai pada
saat pengisian data setelah itu kita klik tambah data kesehatan dan simpan, begitu

seterusnya untuk pengisian data perbulannya.
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< Kesehatan Lansia < Detail Lansia
Nama Informasi Umum
Nama Agus Pratama
Data Bulan Jenis Kelamin Laki -laki
tait Banyuwangi,
Berat Badan 10 November
1955
Riwayat Penyakit Hipertensi
Tekanan Darah
Pendataan Kesehatan
Januari v
Gula Darah
Tekanan Darah 130/85 mmHg
Berat Badan 60 Kg
Asam Urat
Gula Darah 160 cm
Asam Urat 7,2mg/dL
Kolestrol 210 mg/dL

Kolestrol

Tambah Data Kesehatan

Gambar 6. (a) Tambah Data Kesehatan. (b) Detail Lansia Terisi.
D. Menu Export

Menu selanjutnya adalah Menu Export, pada menu ini adalah memilih data lansia yang
akan dijadikan laporan, disini bisa memilih data yang diinginkan jadi data pada bulan
berapa saja. Jadi kita akan kembali ke tampilan pada gambar 4 disana ada tombol
dibawah yang ke tiga yaitu menu export. Menu export ini ketika diklik akan tampil seperti
gambar 7.

Data laporan ini berupa data dalam bentuk pdf yang merupakan rangkuman data yang
sudah dimasukkan. Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian, dimana pengjian
yang digunakan adalah pengujian blackbox. Pengujian Black Box dilakukan untuk
menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode
program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan
keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Hasil
pengujian fungsional ditunjukkan pada tabel 3.
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< Export

Pilih rentang waktu untuk
gunduh data k 1 lansia.

Pilih Data

Data Awal

Data Akhir

Gambar 7. Menu Export

Tabel 3. Pengujian Fungsional

NO FUNGSI ANDROID 9.0 ANDROID 10 ANDROID 11
(PIE)
1 | Menu Registrasi v
v v
2 | Menu Login v
v v
3 | Beranda v
v v
4 | Input Lansia
v v v
5 | Edit Lansia
v v v
6 | Hapus Lansia
v v v
Export Laporan
v v v
KESIMPULAN

Dari pengujian yang telah dilakukan pada aplikasi SMART POSYANDU dihasilkan

kesimpulan bahwa: Fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi dapat berjalan sesuai dengan
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spesifikasi kebutuhan. Dan juga aplikasi dapat berjalan dengan baik pada Android 9, 10
dan 11. Dan yang terakhir aplikasi ini hanya dapat mendukung orientasi layout portrait.
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